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ABSTRAK 
 
 

POTENSI PATCH EKSTRAK ETANOL Piper nigrum L. DENGAN 
PENINGKAT PENETRASI NA-LAURIL SULFAT SEBAGAI 

ANTIPIRETIK TERHADAP  
TEMPERATUR DAN NEUTROFIL TIKUS PUTIH 

 
 

PATRICIA ELAINE SIAHU 
2443015050 

 
 

Tanaman lada hitam (Piper nigrum L.) merupakan tanaman semak belukar 
yang mengandung senyawa piperin yang memiliki efek antipiretik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan patch 
ekstrak etanol lada hitam (Piper nigrum L.) terhadap penurunan temperatur 
dan jumlah neutrofil dari tikus putih. Ekstrak lada hitam diformulasikan 
dalam bentuk patch untuk menghindari efek lintas pertama. Pada penelitian 
ini digunakan tikus putih yang telah diadaptasikan selama 2 minggu dan 
dibagi ke dalam 4 kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol negatif, 
kontrol positif, perlakuan I yang diberi patch ekstrak etanol lada hitam 
tanpa peningkat penetrasi dan perlakuan II yang diberi patch ekstrak etanol 
lada hitam dengan peningkat penetrasi natrium lauril sulfat. Pengukuran 
temperatur dilakukan melalui telinga tikus dan pengambilan darah untuk 
perhitungan jumlah neutrofil dilakukan melalui ekor tikus. Pengamatan 
suhu dilakukan mulai menit ke-0 sebelum tikus diinduksi dengan vaksin 
DPT 0,2 ml secara intraperitoneal, kemudian dilanjutkan pada menit ke 15, 
30, 45, 60, 120, 180, 240 dan 300 setelah pemberian vaksin sedangkan 
pengambilan darah dilakukan sebelum pemberian vaksin dan pada menit ke 
30, 60, 120, 180, 240 dan 300 setelah pemberian vaksin. Berdasarkan hasil 
penelitian penggunaan patch ekstrak etanol lada hitam dapat menurunkan 
temperatur dan jumlah neutrofil dari tikus putih sehingga hampir mencapai 
temperatur dan jumlah neutrofil awal. Namun penggunaan patch ekstrak 
dengan peningkat penetrasi natrium lauril sulfat tidak dapat mempercepat 
waktu penurunan temperatur dan jumlah neutrofil tikus putih.    
 
Kata kunci: Antipiretik, natium lauril sulfat, neutrofil, patch, Piper nigrum     

 L. 
  



	 ii 

ABSTRACT 
 
 

POTENTIAL OF Piper nigrum L. ETHANOLIC EXTRACT PATCH 
AS AN ANTIPYRETIC AGENT USING SODIUM LAURYL 
SULFATE AS A PENETRANT ENHANCER ON THE BODY 

TEMPERATURE AND NEUTROPHIL COUNT OF ALBINO RAT 
 
 

PATRICIA ELAINE SIAHU 
2443015050 

 
 

Black pepper (Piper nigrum L.) are shrub plants that contain piperine 
compounds that have antipyretic effects. This study aims to determine the 
effect of using black pepper ethanolic extract (Piper nigrum L.) patch on 
decreasing temperature and neutrophils count from white rats. Black pepper 
extract are formulated in patch form to avoid the first pass effect. In this 
study white rats were adapted for 2 weeks and divided into 4 treatment 
groups that are negative control group, positive control, treatment I who 
were given black pepper ethanolic extract patch without penetrant enhancer 
and treatment II who were given black pepper ethanol extract patch with 
sodium lauryl sulfate as penetrant enhancer. Temperature measurements 
were observed through mouse ears and blood collection for the neutrophils 
determination was carried out from the tail of the mouse. Temperature 
observations began from 0 minutes before the rats were induced with 0.2 ml 
DPT vaccine intraperitoneally, then continued at 15, 30, 45, 60, 120, 180, 
240 and 300 minutes after vaccination while blood collections began before 
the vaccination and at 30, 60, 120, 180, 240 and 300 minutes after the 
vaccination. Based on the results of this research the use of black pepper 
ethanolic extract patch can decrease the temperature and neutrophils count 
from white rats until it almost reaches the initial temperature and 
neutrophils count. However the use of extract patch with sodium lauryl 
sulfate as a penetrant enhancer cannot lower the temperature and 
neutrophils count decreasing time. 
 
Keywords: Antipyretic, sodium lauril sulfat, neutrophil, patch, Piper 

nigrum L. 
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